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Perendaman Sampel 

Baja karbon dalam 

Media Asam Asetat 
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Baja karbon dalam 

Media Akuades 

LAMPIRAN 
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Preparasi Cangkang Kelapa Sawit 

Pembakaran Cangkang Kelapa Sawit 

Pengabuan Cangkang Kelapa Sawit 

Ekstraksi Silika  

 

Karakterisasi Silika 

dengan FTIR dan 

XRF 

 

Perendaman Sampel 

Baja karbon dalam 

Media Air Laut 

Pembersihan dan Penimbangan 

Baja 

Perhitungan Laju Korosi dan 

Efisiensi Inhibisi 

Karakterisasi dengan  SEM 



 

62  

Lampiran 2. Bagan Kerja Penelitian 

  

1. Preparasi Sampel Cangkang Kelapa Sawit (Pausa dkk., 2015, Wimarsela 

dkk., 2021, dan Karimullah dkk., 2018) 

- dibersihkan dan dicuci 

- dikeringkan dibawah sinar matahari 

- diarangkan pada suhu 3000C selama 3 jam 

- digiling dengan hammer mill 

- diabukan dalam furnace pada suhu 1.1000C  

- diayak dengan ayakan 200 mesh 

- ditimbang sebanyak 30 gram  

- direndam dalam 60 mL larutan HCl 4M selama 3 jam 

- disaring dan diambil residunya 

- dibilas dengan akuades hingga pH netral 

- dikeringkan pada suhu 1000C 

  

 

Cangkang 

Kelapa Sawit 

Arang Cangkang 

Kelapa Sawit 

Sebuk Abu 

Cangkang 

Kelapa Sawit 

(ACKS) 
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20 g serbuk ACKS 

2. Ekstraksi Silika dari Abu Cangkang Kelapa Sawit (Wimarsela dkk., 2021 

dan Fatriansyah dkk., 2018) 

 

 

- dilarutkan menggunakan 250 mL NaOH 3 M 

- diaduk menggunakan magnetic stirrer pada suhu 80oC selama 1 

jam 

- didinginkan  

- disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 42 

 

- diukur pH filtrat 

- ditambahkan 250 HCl 3 M sedikit demi sedikit sambil 

diaduk dengan pengaduk magnet sehingga terbentuk  

silika gel berwarna putih 

- diteruskan hingga pH 7 

- didiamkan selama 24 jam pada suhu ruang 

- disaring dengan kertas saring Whatman No. 42 

 

- dikeringkan dalam oven pada temperatur 80oC 

selama 24 jam 

- dimasukkan ke dalam 300 mL akuades 

- diaduk selama 15 menit dengan suhu 80oC 

menggunakan magnetic stirrer  

- disaring 

 

 

- dikeringkan dalam oven pada                      

temperatur 80oC selama 24 jam 

- ditimbang dan dikarakterisasi dengan FTIR 

dan XRF 

  

Endapan Filtrat 

Filtrat Endapan 

Endapan Filtrat 

Hasil 



 

64  

3. Karakterisasi Silika Menggunakan FTIR (Kristianingrum, 2016) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 mg serbuk ACKS 

ditambahkan 100 mg KBr kering 

dihomogenkan secara perlahan 

dicetak pelet dengan mechanical presser (7-8 ton) 

dengan  ketebalan sekitar 3 mm selama 4 menit 

diletakkan pelet pada tempat sel  

dianalisis gugus fungsinya 

 

Hasil 
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4. Analisis Silika Menggunakan XRF (Sari dkk., 2014) 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

10 gram serbuk ACKS 

- digerus dan diayak 

- dimasukkan ke dalam tabung sampel hingga mencapai 1/3 

ketinggian tabung sampel 

- dilakukan pengujian XRF 

Hasil 
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5. Pembuatan Larutan Inhibitor (Awizar dkk., 2013) 

- dilarutkan dengan 500 mL NaOH 0,001 M  

- dipipet masing-masing 0,5 mL, 1 mL, 1,5 mL dan 2 mL ke dalam                            

labu ukur 100 mL 

- diencerkan menjadi konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm dan                

40 ppm 

- dipipet sebanyak 1 mL masing-masing konsentrasi 

- dicampurkan dengan epoxy resin dan hardener sebanyak 1 mL 

  

1 g Hasil Ekstraksi 

Silika 

Larutan inhibitor Natrium Silikat 
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6. Proses Penentuan Laju Korosi (Awizar dkk., 2013) 

- dipotong hingga berukuran 1 cm x 1 cm x 0,3 cm 

- dibersihkan dengan amplas 

- dicuci dengan akuades, sebelum dilapisi dengan aseton dan dikeringkan                           

dengan udara. 

- ditimbang menggunakan neraca analitik 

- dilapisi dengan larutan inhibitor (10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 

Resin-Hardener sebagai pembanding) 

- dikeringkan dengan udara 

- dilakukan perendaman pada suhu ruang selama 4, 8 dan 12 hari. 

- dibersihkan dengan sikat dalam air mengalir 

- dikeringkan dan ditimbang kembali untuk menghitung persentase 

efisiensi inhibisi (%EI) 

- dikarakterisasi dengan SEM 

 

  

Sampel baja karbon 

Hasil 
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- dibersihkan dan dimasukkan ke dalam holder sampel SEM dengan 

perekat isolasi konduktif 

- diatur ketinggian sampel dan kamera sehingga memperlihatkan 

permukaan sampel  

- diatur kemiringan sudut, kecerahan dan perbesaran serta fokus pada 

sampel 

- diatur spot size dan di collect pada monitor 

- diperoleh hasil   

7. Analisis Permukaan Baja Karbon St-37 Menggunakan SEM (Julinawati 

dkk., 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Baja Karbon St-37 

Hasil 
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Lampiran 3. Tabel Data Hasil Penelitian 

1. Tabel Hasil 

1.1 Tabel Massa Baja 

1.1.1 Tabel Massa Baja Dalam Media Air Laut 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(ppm) 

Massa baja karbon berdasarkan waktu perendaman (g) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Sebelum Sesudah ∆m Sebelum Sesudah ∆m Sebelum Sesudah ∆m 

Blanko 2,3715 2,3683 0,0032 2,1555 2,1452 0,0103 2,2988 2,2756 0,0232 

10+RH 2,0879 2,0868 0,0011 2,3377 2,3345 0,0032 2,4252 2,4199 0,0053 

20+RH 2,3552 2,3543 0,0009 2,3507 2,3479 0,0028 2,3855 2,3806 0,0049 

30+RH 2,2228 2,2223 0,0005 2,3228 2,3211 0,0017 2,1855 2,1828 0,0027 

40+RH 2,2254 2,2246 0,0008 2,2673 2,2639 0,0034 2,1385 2,1351 0,0034 

RH 2,2337 2,2325 0,0012 2,2125 2,2081 0,0044 2,2478 2,2416 0,0062 

 

1.1.2 Tabel Massa Baja Dalam Media Akuades 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(ppm) 

Massa baja karbon berdasarkan waktu perendaman (g) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Sebelum Sesudah ∆m Sebelum Sesudah ∆m Sebelum Sesudah ∆m 

Blanko 2,2074 2,2056 0,0018 2,4078 2,4030 0,0048 2,2185 2,1972 0,0213 

10+RH 2,2837 2,2831 0,0006 2,1657 2,1631 0,0026 2,1521 2,1490 0,0031 

20+RH 2,1910 2,1906 0,0004 2,3736 2,3725 0,0011 2,4506 2,4478 0,0028 

30+RH 2,1622 2,1620 0,0002 2,1743 2,1738 0,0005 2,3920 2,3906 0,0014 

40+RH 2,3557 2,3552 0,0005 2,1882 2,1839 0,0043 2,2321 2,2294 0,0027 

RH 2,1813 2,1808 0,0005 2,3345 2,3328 0,0017 2,2361 2,2316 0,0045 

 

1.1.3 Tabel Massa Baja Dalam Media Asam Asetat 

Konsentrasi 

Inhibitor 

(ppm) 

Massa baja karbon berdasarkan waktu perendaman (g) 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Sebelum Sesudah ∆m Sebelum Sesudah ∆m Sebelum Sesudah ∆m 

Blanko 2,1570 2,1233 0,0337 2,2881 2,1933 0,0948 2,1225 1,9481 0,1744 

10+RH 2,3528 2,3439 0,0089 2,1764 2,1577 0,0187 2,1745 2,1380 0,0365 

20+RH 2,1711 2,1634 0,0077 2,3679 2,3576 0,0103 2,3452 2,3266 0,0186 

30+RH 2,1643 2,1547 0,0096 2,1558 2,1293 0,0265 2,2892 2,2563 0,0329 

40+RH 2,2085 2,1992 0,0093 2,3452 2,3119 0,0333 2,3469 2,2793 0,0676 

RH 2,1123 2,1032 0,0091 2,1067 2,0678 0,0389 2,0617 1,9709 0,0908 
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1.2 Tabel Laju Reaksi Korosi 

1.2.1 Tabel Laju Reaksi Korosi Pada Baja Karbon Dalam Media Air Laut 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Laju reaksi korosi baja/waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Blanko 4,8630 7,8264 11,7522 

10+RH 1,6717 2,4315 2,6849 

20+RH 1,3677 2,1276 2,4822 

30+RH 0,7598 1,2917 1,3677 

40+RH 1,2157 2,5835 1,7223 

RH 1,8236 3,3433 3,1407 

 

1.2.2 Tabel Laju Reaksi Korosi Pada Baja Karbon Dalam Media Akuades 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Laju reaksi korosi baja/waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Blanko 2,7354 3,6472 10,7898 

10+RH 0,9118 1,9756 1,5703 

20+RH 0,6079 0,8358 1,4184 

30+RH 0,3039 0,3799 0,7092 

40+RH 0,7598 3,2673 1,3677 

RH 0,7598 1,2917 2,2795 

 

 1.2.3 Tabel Laju Reaksi Korosi Pada Baja Karbon Dalam Media Asam Asetat  

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Laju reaksi korosi baja/waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

Blanko 51,2134 72,0331 88,3443 

10+RH 13,5252 14,2091 18,4895 

20+RH 11,7016 7,8264 9,4220 

30+RH 14,5890 20,1358 16,6659 

40+RH 14,1331 25,3028 34,2436 

RH 13,8291 29,5579 45,9958 
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1.3 Tabel Efisiensi Inhibisi 

1.3.1 Tabel Efisiensi Inhibisi Dalam Media Air Laut 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Efisiensi inhibisi/waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

10+RH 65,6250 68,9320 77,1552 

20+RH 71,8750 72,8155 78,8793 

30+RH 84,3750 83,4952 88,3621 

40+RH 75,0000 66,9903 85,3448 

RH 62,5000 57,2816 73,2759 

 

1.3.2 Tabel Efisiensi Inhibisi Dalam Media Akuades 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Efisiensi inhibisi/waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

10+RH 66,6667 45,8333 85,4460 

20+RH 77,7778 77,0833 86,8545 

30+RH 88,8890 89,5833 93,4272 

40+RH 72,2222 10,4167 87,3239 

RH 72,2222 64,5833 78,8732 

 

1.3.3 Tabel Efisiensi Inhibisi Dalam Media Asam Asetat 

Konsentrasi 

Inhibitor (ppm) 

Efisiensi inhibisi/waktu perendaman 

4 Hari 8 Hari 12 Hari 

10+RH 73,5905 80,2743 79,0711 

20+RH 77,1513 89,1350 89,3349 

30+RH 71,5134 72,0464 81,1353 

40+RH 72,4036 64,8734 61,2385 

RH 72,9970 58,9662 47,9358 
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Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Larutan 

 

1. Pembuatan Larutan NaOH 

1.1 Pembuatan Larutan 250 mL NaOH 3 M 

Mol NaOH   = M x V 

Massa NaOH   = M x V x Mr 

    = 3 mol/L x 0,25 L x 40 g/mol 

    = 30 gram 

1.2 Pembuatan Larutan 500 mL NaOH 0,001 M 

Mol NaOH   = M x V 

Massa NaOH   = M x V x Mr 

    = 0,001 mol/L x 0,5 L x 40 g/mol 

    = 0,02 gram 

 

2. Pembuatan Larutan HCl 

2.1 Pembuatan 250 mL HCl 3 M 

Mr x MHCl   = % x 10 x ρ 

36,5 g/mol x  MHCl  = 37% x 10 x 1,19 g/mL 

MHCl     = 12,0630 M 

M1 x V1   = M2 x V2 

12,0630 M x V1  = 3 M x 250 mL 

V1    = 62,17 mL 

2.2 Pembuatan Larutan 100 mL HCl 4 M 

M1 x V1   = M2 x V2 

12,0630 M x V1  = 4 M x 100 mL 

V1    = 33,16 mL 

3. Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 

Larutan NaOH 0,001 M = 500 mL 

Massa Silika Hasil Ekstraksi = 1 gram 

ppm    = berat zat terlarut (mg) / Volume larutan (L) 

ppm    = 1000 mg/ 0,5 L 

ppm    = 2000 mg/L  
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3.1 Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 10 ppm 

M1 x V1  = M2 x V2 

2000 ppm x V1 = 10 ppm x 100 mL 

V1   = 0,5 mL 

3.2 Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 20 ppm 

M1 x V1  = M2 x V2 

2000 ppm x V1 = 20 ppm x 100 mL 

V1   = 1 mL 

3.3 Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 30 ppm 

M1 x V1  = M2 x V2 

2000 ppm x V1 = 30 ppm x 100 mL 

V1   = 1,5 mL 

3.4 Pembuatan Larutan Inhibitor Natrium Silikat 40 ppm 

M1 x V1  = M2 x V2 

2000 ppm x V1 = 40 ppm x 100 mL 

V1   = 2 mL 

 

4. Pembuatan Larutan Asam Asetat 25% 

M1 x V1 = M2 x V2 

100% x V1 = 25% x 100 mL 

V1  = 25 mL 

  



 

74  

Lampiran 5. Perhitungan Data Penelitian 

 

1. Berat Rendemen 

Berat rendemen = (berat kertas saring + sampel) - (berat kertas saring kosong) 

   = 16,6761 gram - 1,2786 gram 

   = 15,3981 gram 

Rendemen (%) = 
bobot akhir

bobot awal
 x 100% 

   = 
15,3981 gram

1,2786 gram
 x 100% 

   = 76,99% 

 

2. Luas Permukaan Baja 

Luas permukaan baja = 2 (p x l + p x l + l x t) 

   = 2 (1 x 1 + 1 x 0,3 + 1 x 0,3) 

   = 3,2 cm2 

 

3. Laju Reaksi Korosi 

3.1 Media Air Laut 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Laju reaksi korosi 0 ppm =  
3,45 x 106  x (2,3715-2,3670)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
11040

2270,208
 

    = 4,8630 mpy 

Laju reaksi korosi 10 ppm =  
3,45 x 106  x (2,0879-2,0868)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
3795

2270,208
 

    = 1,6717 mpy 

Laju reaksi korosi 20 ppm =  
3,45 x 106  x (2,3552-2,3543)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
3105

2270,208
 

    = 1,3677 mpy 
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Laju reaksi korosi 30 ppm =  
3,45 x 106  x (2,2228-2,2223)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
1725

2270,208
 

    = 0,7598 mpy 

Laju reaksi korosi 40 ppm =  
3,45 x 106  x (2,2254-2,2246)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
2760

2270,208
 

    = 1,2157 mpy 

Laju reaksi korosi RH  =  
3,45 x 106  x (2,2337-2,2325)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
4140

2270,208
 

    = 1,8236 mpy 

Catatan: Perhitungan laju reaksi korosi pada waktu perendaman 8 dan 12 hari 

menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 4 hari dan hasil perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 

3.2 Media Akuades 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Laju reaksi korosi 0 ppm =  
3,45 x 106  x (2,2074-2,2056)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
6210

2270,208
 

    = 2,7354 mpy 

Laju reaksi korosi 10 ppm =  
3,45 x 106  x (2,2837-2,2831)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
2070

2270,208
 

    = 0,9118 mpy 

Laju reaksi korosi 20 ppm =  
3,45 x 106  x (2,1910-2,1906)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
1380

2270,208
 

    = 0,6079 mpy 
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Laju reaksi korosi 30 ppm =  
3,45 x 106  x (2,1622-2,1620)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
690

2270,208
 

    = 0,3039 mpy 

Laju reaksi korosi 40 ppm =  
3,45 x 106  x (2,3557-2,3552)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
1725

2270,208
 

    = 0,7598 mpy 

Laju reaksi korosi RH  =  
3,45 x 106  x (2,1813-2,1808)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
1725

2270,208
 

    = 0,7598 mpy 

Catatan: Perhitungan laju reaksi korosi pada waktu perendaman 8 dan 12 hari 

menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 4 hari dan hasil perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 

3.3 Media Asam Asetat 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Laju reaksi korosi 0 ppm =  
3,45 x 106  x (2,1570-2,1233)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
116265

2270,208
 

    = 51,2134 mpy 

Laju reaksi korosi 10 ppm =  
3,45 x 106  x (2,3528-2,3439)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
30705

2270,208
 

    = 13,5252 mpy 

Laju reaksi korosi 20 ppm =  
3,45 x 106  x (2,1711-2,1634)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
26565

2270,208
 

    = 11,7016 mpy 
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Laju reaksi korosi 30 ppm =  
3,45 x 106  x (2,1643-2,1547)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
33120

2270,208
 

    = 14,1331 mpy 

Laju reaksi korosi 40 ppm =  
3,45 x 106  x (2,2085-2,1992)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
32085

2270,208
 

    = 14,1331 mpy 

Laju reaksi korosi RH  =  
3,45 x 106  x (2,1123-2,1032)

7,39 g/cm3 x 3,2 cm2 x 96
 

    = 
31395

2270,208
 

    = 13,8291 mpy 

Catatan: Perhitungan laju reaksi korosi pada waktu perendaman 8 dan 12 hari 

menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 4 hari dan hasil perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 

4. Efisiensi Inhibisi  

4.1 Media Air Laut 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
4,8630 - 1,6717

4,8630
 x 100%                                     

    =  
3,1913 

4,8630
 x 100%    

    = 65,6250% 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
4,8630 - 1,3677

4,8630
 x 100%                                     

    =  
3,4953 

4,8630
 x 100%    

    = 71,8750% 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
4,8630 - 0,7598

4,8630
 x 100%                                     

    =  
4,1031

4,8630
 x 100%    

    = 84,3750% 
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Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
4,8630 - 1,2157

4,8630
 x 100%                                     

    =  
3,6472 

4,8630
 x 100%    

    = 75% 

Efisiensi inhibisi RH  =  
4,8630 - 1,8236

4,8630
 x 100%                                     

    =  
3,0393 

4,8630
 x 100%    

    = 62,5% 

Catatan: Perhitungan efisiensi inhibisi pada waktu perendaman 8 dan 12 hari 

menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 4 hari dan hasil perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 

4.2 Media Akuades 

Waktu Perendaman 4 Hari 

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
2,7354 - 0,9118

2,7354
 x 100%                                     

    =  
1,8236 

2,7354
 x 100%    

    = 66,6667% 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
2,7354 - 0,6079

2,7354
 x 100%                                     

    =  
2,1276

2,7354
 x 100%    

    = 77,7778% 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
2,7354 - 0,3039

2,7354
 x 100%                                     

    =  
2,4315 

2,7354
 x 100%    

    = 88,8889% 

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
2,7354 - 0,7598

2,7354
 x 100%                                     

    =  
1,9756 

2,7354
 x 100%    

    = 72,2222% 

Efisiensi inhibisi RH  =  
2,7354 - 0,7598

2,7354
 x 100%                                     
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    =  
1,9756 

2,7354
 x 100%    

    = 72,2222% 

Catatan: Perhitungan efisiensi inhibisi pada waktu perendaman 8 dan 12 hari 

menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 4 hari dan hasil perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 

4.3 Media Asam Asetat 

Waktu Perendaman 4 Hari  

Efisiensi inhibisi 10 ppm =  
51,2134 - 13,5252

51,2134
 x 100%                                     

    =  
37,6882

51,2134
 x 100%    

    = 73,5905% 

Efisiensi inhibisi 20 ppm =  
51,2134 - 11,7016

51,2134
 x 100%                                     

    =  
39,5118

51,2134
 x 100%    

    = 77,1513% 

Efisiensi inhibisi 30 ppm =  
51,2134 - 14,5890

51,2134
 x 100%                                     

    =  
36,6244

51,2134
 x 100%    

    = 71,5134% 

Efisiensi inhibisi 40 ppm =  
51,2134 - 14,1331

51,2134
 x 100%                                     

    =  
37,0803

51,2134
 x 100%    

    = 44,8071% 

Efisiensi inhibisi RH  =  
51,2134 - 13,8291

51,2134
 x 100%                                     

    =  
37,3842

51,2134
 x 100%    

    = 72,9970% 

Catatan: Perhitungan efisiensi inhibisi pada waktu perendaman 8 dan 12 hari 

menggunakan rumus yang sama dengan perendaman waktu 4 hari dan hasil perhitungan 

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 
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Lampiran 6. Data Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis FTIR 
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2. Hasil Analisis XRF 
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3. Hasil Analisis SEM 

3.1 Hasil Analisis SEM Baja Karbon Tanpa Inhibisi dalam Media Akuades dengan 

Waktu Perendaman 12 Hari 

  
Perbesaran 200x 

 

 

Perbesaran 500x 

 

 

  
Perbesaran 1000x Perbesaran 2000x 
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3.1 Hasil Analisis SEM Baja Karbon Inhibisi Konsentrasi 30 ppm dalam Media 

Akuades dengan Waktu Perendaman 12 Hari 

  
Perbesaran 200x 

 

 

Perbesaran 500x 

 

 

  
Perbesaran 1000x Perbesaran 2000x 
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Lampiran 7. Peta Pengambilan Sampel 
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Lampiran 8. Dokumentasi  Penelitian 

 

  
Arang Cangkang Kelapa Sawit 

 

Proses Hammer Mill  

  
Proses tanur pada suhu 1.100 oC 

 

Proses perendaman dengan HCl 4M 

  
Serbuk Abu Cangkang Kelapa Sawit Proses pencampuran dengan NaOH 3M 
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Penyaringan dari pencampuran NaOH 3M Filtrat dicampurkan dengan HCl 3M  

 

  
Penyaringan dari pencampuran HCl 3M Pencucian dengan akuades 

 

  
Penyaringan dari pencucian dengan akuades Hasil ekstraksi silika 

 

  
Plat baja karbon St-37  Pembuatan larutan inhibitor 
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Resin hardener yang digunakan 

 

Pelapisan inhibitor 

  
Proses perendaman dalam media akuades, air 

laut dan asam asetat 

Pengangkatan baja dengan perendaman 

selama 4 hari 

 

  

 

 

Pengangkatan baja tanpa inhibisi, dengan 

inhibisi dan RH dalam media akuades 

Pengangkatan baja tanpa inhibisi, dengan 

inhibisi dan RH dalam media air laut 
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Pengangkatan baja tanpa inhibisi, dengan 

inhibisi dan RH dalam media asam asetat 

Permukaan baja tanpa inhibisi dengan 

inhibisi dalam media akuades 

 

  
Permukaan baja tanpa inhibisi dengan inhibisi 

dalam media air laut 

 

Permukaan baja tanpa inhibisi dengan 

inhibisi dalam media asam asetat 

 

  
Pengangkatan baja dengan perendaman selama 8 

hari 

 

Permukaan baja tanpa inhibisi dengan 

inhibisi dalam media akuades 
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Pengangkatan baja tanpa inhibisi, dengan 

inhibisi dan RH dalam media air laut 

Pengangkatan baja tanpa inhibisi, dengan 

inhibisi dan RH dalam media asam asetat 

 

  
Pengangkatan baja dengan perendaman selama 8 

hari 

 

Pengangkatan baja tanpa inhibisi, dengan 

inhibisi dan RH dalam media akuades 

 

  
Pengangkatan baja tanpa inhibisi, dengan 

inhibisi dan RH dalam media air laut 

 

Pengangkatan baja tanpa inhibisi, dengan 

inhibisi dan RH dalam media asam asetat 

 

 

 

 


